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Dalam kebangkitan para nabi ilahi, perempuan hadir dengan aktif dan konstruktif. Fakta ini
dapat disaksikan di masa para nabi seperti Ibrahim, Musa, Isa dan Muhammad Saw sebagai

.pamungkas para nabi ilahi

Dalam sejarah panjang kenabian hingga nabi terakhir, kehadiran perempuan sangat aktif dan
konstruktif. Mereka memainkan peran dan menentukan rute perkembangan sejarah manusia.

Kehadiran perempuan mulia bernama Hajar yang mendampingi Nabi Ibrahim as atau
bergabungnya Asiah, istri Firaun dengan agama yang dibawa oleh Nabi Musa as atau ketika
Maryam bersama Nabi Isa as, termasuk catatan emas kehadiran perempuan dalam agama
ilahi. Terutama ketika kehadiran ini tidak untuk menunjukkan diri, tapi wajah-wajah ini hadir

secara luas dan aktif demi memajukan dan mensosialisasikan agama ilahi. Mencermati
kehidupan mereka selain menjelaskan bahwa di bawah bayang agama ilahi, perempuan

memiliki kepribadian transendental dan membuktikan posisi kehadiran mereka yang
.menentukan

Nabi Ibrahim as, salah satu nabi Ulul Azmi. Nabi yang dikenal dan hadir di seluruh dunia serta
penggagas agama monoteisme dan tauhid. Agama yang akan berlanjut hingga berakhirnya

dunia dan banyak manusia pemeluknya yang akan selamat. Di sisi nabi ilahi ini ada dua wajah
perempuan. Sarah sebagai contoh perempuan yang terhormat dan hati yang suci, dimana

.selalu bersama suaminya. Kedua, Hajar simbol keimanan, kesabaran dan tawakl kepada Allah

Sarah merupakan seorang perempuan penuh kebajikan dan bila mengkaji sejarah para nabi,
dapat diketahui betapa beliau memiliki peran dan posisi khusus dalam penyebaran tauhid.

Selain berparas luar biasa cantik, Sarah tergolong perempuan paling kaya di masanya. Ia
memiliki tanah persawahan yang luas dan hewan peliharaan yang banyak. Namun sekalipun
memiliki semua ini, ternyata Sarah justru menginginkan seorang pemuda pemberani seperti

.Ibrahim as

Ibrahim seorang anak yatim yang tidak memiliki harta dan kekayaan. Tapi kebajikan dan nilai-
nilai kemanusiaan yang ada dalam dirinya mampu menarik seorang Sarah. Sikap ksatria

Ibrahim telah dikenal oleh semua orang. Itulah mengapa Sarah menyerahkan semua
kekayaannya kepada suaminya Ibrahim as dan beliau yang mengurusinya semua kekayaan dan



hewan peliharaan, sehingga kondisi kehidupannya tidak seperti dahulu lagi, bahkan di daerah
.tempat tinggalnya tidak ada yang memiliki kekayaan sebanyak itu

Dalam riwayat dari Imam Shadiq as disebutkan, "Sarah memiliki banyak kambing dan tanah
yang luas serta kehidupan yang baik. Semua kekayaannya diserahkan kepada Ibrahim as.

Kemudian Ibrahim mengelola harta itu, sehingga memiliki sangat banyak kambing dan tanah
".pertanian yang luas, sehingga di kawasan itu tidak ada seseorang yang lebih kaya darinya

Sebelum menikah dengan Ibrahim as, Sarah adalah seorang yang berkecukupan, namun
setelah berkeluarga, ia harus menanggung segala masalah dan bencana. Sekalipun demikian,
Sarah menghadapinya dengan penuh kesabaran dan kerelaan. Karena semua itu merupakaan

.ujian sulit Allah Swt demi memunculkan keikhlasan hamba-Nya yang terpilih

Nabi Ibrahim as lahir di dalam goa dan di sana juga beliau diangkat sebagai utusan Allah.
Beliau memiliki perbedaan dengan para nabi sebelum dan sesudahnya. Karena rencana Allah,

beliau akan mencapai derajat tertinggi dari kenabian yaitu keimamahan. Demi mencapai posisi
agung ini, Nabi Ibrahim as berhasil melewati segala ujian ilahi. Selama bertahun-tahun, Ibrahim

tidak memiliki anak. Selama itu pula, beliau berdoa, bermunajat dan beribadah kepada Allah
dan tidak pernah mengadukan keadaannya kepada Allah. Nabi Ibrahim as hanya berkata, "Ya

".Allah! Bila engkau melihat maslahat, maka anugerahkan anak kepadaku

Bertahun-tahun lewat, Sarah memahami bahwa ia tidak akan dikaruniai anak. Oleh karenanya,
ia mengusulkan Hajar, budaknya, seorang perempuan yang sangat layak dan bertakwa sebagai

istri Ibrahim as, sehingga mungkin darinya Ibrahim as bisa mendapatkan anak dan dapat
melanjutkan risalah ayahnya. Nabi Ibrahim as menerima usulan istrinya dan Hajar akhirnya
menjadi istrinya. Sejak saat itu, ia bukan lagi seorang budak, tetapi mendapat kehormatan

.sebagai istri nabi dan membuat Ibrahim semakin tenang di usianya yang sudah tua

Tidak berapa lagi setelah pernikahan itu, Hajar hamil dan bersamaan dengan periode
kehidupan yang sulit, ia melahirkan anak Ibrahim yang diberi nama Ismail. Itulah bayi yang

dahinya memancarkan cahaya terang kenabian. Kini Ibrahim begitu gembira telah melewati
usia tanpa anak. Karena telah diwahyukan kepadanya bahwa akan lahir nabi dari keluarganya

dari generasi Ismail. Pamungkas para nabi dan dua belas bintang bercahaya akan muncul dari
.bayi ini dan memenuhi dunia dengan cahaya dan kebahagiaan


